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BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1 Aktivitas Kegiatan Selama Praktek


Berdasarkan waktu Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan di Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung yang terhitung sejak tanggal 22 Juli sampai dengan 22 Agustus 2008, maka penulis pun menjelaskan secara sistematis aktivitas penulis selama melakukan Praktek Kerja Lapangan di RRI Bandung yang dapat dilihat dalam table di bawah ini. 

TABEL 2.2

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan di Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung

Terhitung dari Tanggal 22 Juli s/d 22 Agustus 2008
	No
	Tanggal
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	1
	22 Juli 2008
	Pengarahan mengenai penulisan berita radio
	Rutin

	2
	23 Juli 2008
	Penjelasan kebijakan Redaksional
	Rutin

	3
	24 Juli 2008
	Evaluasi penulisan berita radio dari media cetak dijadikan ke dalam penulisan berita radio
	Rutin

	4
	25 Juli 2008
	Berita lapangan tentang kampanye Pilwalkot
	Rutin

	5
	28 Juli 2008
	Wawancara dosen UNIKOM  mengenai pilwalkot Bandung
	Rutin

	6
	29 Juli 2008
	Wawancara kordinator lapangan panitia pengawas pilwalkot
	Rutin

	7
	31 Juli 2008
	Penyerahan berita hasil wawancara kordinator lapangan panwas pilwalkot
	Rutin

	8
	01 Agustus 2008
	Penulisan berita yang memakai Voice Record dari hasil wawancara kordinator panwas pilwalkot
	Rutin

	9
	04 Agustus 2008
	Peliputan kampanye terakhir yang dilakukan pasangan calon dari PKS
	Rutin

	10
	05 Agustus 2008
	Wawancara kepada kalangan Pengajar, pelajar, pekerja dan pedagang mengenai makna 17 agustus
	Rutin

	11
	06 Agustus 2008
	Wawancara kepala kebun Balitsya di lembang mengenai pertanian di musim kemarau
	Rutin

	12
	07 Agustus 2008
	Wawancara Ginanjar Kartasasmita mengenai calon-calon anggota DPD,  seusai menghadiri seminar di unpar
	Rutin

	13
	08 Agustus 2008
	Rapat Redaksi untuk melaporkan hasil perhitungan suara pilwalkot yang dilaksanakan pada hari minggu tanggal 10 Agustus
	Insidentil

	14
	10 Agustus 2008
	Melaporkan langsung hasil perhitungan suara pilwalkot dari setiap TPS kemudian ke kelurahan sampai ke kecamatan cicendo
	Insidentil

	15
	11 Agustus 2008
	Pengarahan mengenai penulisan berita investigasi reporting dan pemberian tugas penulisan berita investigasi reporting
	Inseidentil

	16
	12 Agustus 2008
	Wawancara Manajer Clothing Black ID
	Insidentil

	17
	13 agustus 2008
	Investigasi terhadap pemasok barang-barang black market. Wawancara di gudang tempat menyimpan barang.
	Insidentil

	18
	14 agustus 2008
	Wawancara pemilik produksi yang menggandakan barang-barang clothing.
	Inseidentil

	19
	15 Agustus 2008
	Merekam suara tempat produksi yang biasa menggandakan barang clothing
	Insidentil

	20
	17 Agustus 2008
	Merekam suasana tempat clothing dan wawancara dengan pemakai barang-barang clothing
	Insidentil

	21
	19 Agustus 2008
	Proses penulisan berita investigasi
	Inseidentil

	22
	20 Agustus 2008
	Proses penulisan berita investigasi
	Insidentil

	23
	21 Agustus 2008
	Proses penulisan berita investigasi
	Insidentil

	24
	22 Agustus 2008
	Penyerahan hasil penulisan investigasi reporting
	Inseidentil

	25
	30 Agustus 2008
	Proses Produksi. Menjadikan hasil investigasi reporting ke dalam bentuk suara.
	Insidentil


Sumber : Daftar hadir pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan penulis 2008.

2.2 Deskripsi Kegiatan Praktek Kerja Lapangan  


Berdasarkan Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan, penulis pun mendalami pekerjaan sebagai seorang wartawan radio (audio) di RRI Bandung. Dimana, pekerjaan seorang wartawan media audio berbeda dengan wartawan media cetak dan media audio visual.


Pada umumnya stasiun radio memproduksi sendiri program siarannya. Hal ini menyebabkan stasiun radio hampir-hampir tidak pernah melibatkan pihak-pihak luar dalam proses produksinya. Memproduksi program radio memerlukan kemampuan dan keterampilan sehingga menghasilkan produksi program yang menarik didengar.

Program radio sebenarnya tidak terlalu banyak jenisnya. Secara umum program radio terdiri atas dua jenis yaitu musik dan informasi. Kedua jenis program ini kemudian dikemas dalam berbagai bentuk yang pada intinya harus bisa memenuhi kebutuhan audien dalam hal musik dan informasi (Morissan, 2005 : 282). 


Dalam hal ini penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan dibagian pemberitaan RRI Bandung, dimana lebih banyak menyajikan program mengenai informasi dibandingkan dengan program musik. Menurut Morissan dalam bukunya yang berjudul “Media Penyiaran – Strategi Mengelola Radio dan Televisi”, yang termasuk dalam program informasi di radio meliputi: 

1. Berita Radio

Berita radio merupakan laporan atas suatu peristiwa atau pendapat yang penting atau menarik. Siaran berita dibedakan dengan siaran informasi. Siaran berita adalah sajian fakta yang diolah kembali menurut kaidah jurnalistik radio. Sedangkan siaran informasi tidak selalu bersumber dari fakta di lapangan namun tetap dikerjakan menurut kaidah jurnalistik. Format penyajian berita radio terdiri atas siaran langsung (live report) dan siaran tunda. Siaran langsung atau live report yaitu reporter mendapatkan fakta atau peristiwa dari lapangan dan pada saat bersamaan melaporkannya dari lokasi, sedangkan siaran tunda yaitu reporter mendapatkan fakta dari lapangan, kemudian kembali ke studio untuk mengolahnya terlebih dahulu sebelum disiarkan.

2. Talk Show

Perbincangan radio atau talk show pada dasarnya adalah kombinasi antara seni berbicara dan seni wawancara. Program perbincangan biasanya diarahkan pleh seorang pemandu (host) bersama satu atau lebih narasumber untuk membahas sebuah topik yang sudah dirancang sebelumnya.

3. Infotainment Radio

Infotainment merupakan singkatan dari information dan entertainment yang berarti suatu kombinasi sajian siaran informasi dan hiburan atau sajian informasi yang bersifat menghibur. Infotainment dalam kemasan yang lebih lengkap kerap disebut majalah udara yaitu suatu acara yang memadukan antara musik, lagu, tuturan informasi, berita dan iklan. Segmentasi program ini bersifat heterogen dan umumnya disajikan secara easy listening dengan durasi 5 hingga 60 menit.

4. Jinggel Radio

Jinggel atau radio air promo adalah gabungan musik dan kata yang mengidentifikasikan keberadaan sebuah stasion radio. Tujuan produksi jinggel bagi radio adalah untuk mempromosikan keberadaan radio baru ditengah masyarakat, memberikan symbol atau identitas terpenting dari radio agar selalu diingan pendengar, membentuk citra radio dibenak pendengar, pada saat disiarkan berfungsi sebagai jeda, selingan dan sejenisnya.


Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membawa implikasi terhadap dunia penyiaran. Penyelenggaraan penyiaran tentunya tidak terlepas dari kaidah-kaidah umum penyelenggaraan telekomunikasi yang berlaku secara universal. Penyiaran mempunyai kaitan erat debgan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit geostasioner yang merupakan sumber daya alam yang terbatas sehingga pemanfaatannya perlu diatur secara efektif dan efisien.


Kata siaran merupakan padanan dari kata broadcast dalam bahasa Inggris. Undang-undang Penyiaran memberikan pengertian siaran sebagai pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui perangkat penerima siaran. Sementara penyiaran yang merupakan padanan kata broadcasting memiliki pengertian sebagai kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio (sinyal radio) yang berbentuk gelombang elektromagnetik yang merambat melalui udara, kabel, dan atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerimaan siaran (Morissan, 2005 : 27-28).


Untuk memancarkan sinyal frekuensi audio (seperti musik dan suara manusia) dengan menggunakan gelombang radio, maka sinyal frekuensi audio harus ditumpangkan pada gelombang berfrekuensi radio. Gelombang dengan frekuensi radio ini, disebut gelombang pembawa (carrier wave). Amplitude dan frekuensi gelombang dapat berubah-ubah menurut irama sinyal yang hendak disiarkan. Perubahan amplitude dan frekuensi ini disebut modulasi.


Pemancar radio terdiri dari tiga komponen utama yaitu mikropon (mic), rangkaian pemancar dan antenna pemancar (Morissan, 2005 : 32).


Secara ringkas cara kerja pemancar radio adalah sebagai berikut:

1. Mikropon mengubah bunyi menjadi sinyal listrik

2. Rangkaian pemancar mengubah sinyal listrik menjadi gelombang elektromagnetik.

3. Antena memancarkan gelombang elektromagnetik sehingga dapat merambat ketempat yang jauh. 


Adapun kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan ada yang merupakan aktivitas atau kegiatan rutin yang dilakukan oleh wartawan RRI Bandung sehari-harinya dan ada juga yang bersifat insidentil, yakni di luar kegiatan rutin atau jadwal kegiatan wartawan RRI Bandung yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pembimbing PKL.


2.2.1 Deskripsi Kegiatan Rutin


Kegiatan rutin yang telah penulis lakukan selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung, antara lain adalah : 

1. Meliput berita (liputan)

2. Wawancara narasumber

3. Membuat naskah berita

Meliput berita merupakan kegiatan wartawan untuk mencari informasi dengan jalan mendatangi tempat kejadian dan berinteraksi melalui wawancara dengan sumber berita. Dibutuhkan kesiapan fisik dan mental untuk bisa melakukan interaksi dengan baik (Djuraid 2007 : 107).

Wawancara adalah kegiatan liputan untuk mendapat informasi dari sumber berita mengenai sebuah masalah. Untuk menulis berita, seorang wartawan tidak cukup hanya menggambarkan situasi dilapangan, tetapi perlu disertai penjelasan dari orang yang paling tahu mengenai peristiwa tersebut. Hal ini terkait dengan kaidah bahwa berita merupakan penyampaian fakta dan bukan opini (Djuraid 2007 : 115)  

Kegiatan menulis naskah berita adalah kegiatan seorang wartawan setelah meliput dan mewawancarai narasumber yang kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan.

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, penulis ditugaskan sebagai reporter, yang bertugas untuk menjelaskan atau menyajikan suatu informasi agar mudah untuk dicerna pendengar (Oramahi 2003 : 59-60).

2.2.2 Deskripsi Kegiatan Insidentil


Kegiatan insidentil adalah aktivitas di luar jadwal serta di luar dugaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Aktivitas insidentil yang penulis lakukan saat melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung adalah membantu peliputan dibeberapa TPS di wilayah Kelurahan Pajajaran ketika pemilihan.

Memasuki satu minggu terakhir pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan di Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung, penulis diberi tugas untuk membuat liputan investigatif beserta rekan-rekan lainnya yang juga sedang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di RRI Bandung dengan membentuk kelompok atau tim kerja yang terdiri dari lima orang. Dan penulis  ditugaskan sebagai pembuat naskah berita investigatif. 


Liputan investigatif menurut Zainuddin dalam bukunya yang berjudul The Journalist adalah model liputan berita mengenai sesuatu yang didasarkan pada penyelidikan atau pengusutan secara mendalam dan cermat. Ada penggalian fakta-fakta, data-data, dan pernyataan sumber berita yang dilakukan secara teliti dan akurat.


Tema atau judul yang diambil dalam membuat liputan investigatif adalah “Parkir Liar”. Setelah naskah liputan investigatif selesai dikerjakan penulis, kemudian diserahkan kepada pembimbing, yang nantinya akan dilakukan produksi siaran oleh anggota kelompok penulis sendiri.

2.3 Analisis Aktivitas Praktek Kerja Lapangan di Divisi Pemberitaan (news) Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung


Pekerjaan seorang wartawan atau jurnalis bukanlah perkara mudah. Seorang jurnalis profesional harus memiliki etika pribadi yang terpuji, dan itu sekurang-kurangnya tercermin dalam hal-hal sebagai berikut:

· Dia mencari kebenaran dan melaporkannya secara akurat.
· Dia menyampaikan fakta-fakta.
· Dia tidak boleh menyampaikan rumor atau desas-desus, apalagi mencampur-adukan rumor dengan fakta.
· Laporan adalah bagian dari berita atau bentuk lain dari sebuah berita. Itu berarti bahwa tidak boleh ada pendapat si reporter yang dimasukan sebagai bagian dari laporan tersebut.
· Laporan tidak boleh bias atau berat sebelah, atau memihak salah satu pihak (Oramahi, 2003:59). 

Selain melalui media massa cetak, kita juga mengenal jurnalistik untuk media elektronik, seperti  radio. Dalam beberapa hal media elektronik khusunya radio telah mengungguli media cetak, terutama karena kekuatan audio-nya. 


Meski radio kini kian terdesak oleh televisi, namun radio masih memiliki banyak penggemar. Kecenderungannya adalah jangkauan siaran radio kian menyempit sehingga yang paling mampu bertahan adalah radio-radio yang hanya melayani wilayah kecil saja. 


Apapun bentuk media massa, semua memiliki produk yang sama, yakni berita, yang dihasilkan dari sebuah kegiatan yang dinamakan kegiatan jurnalistik. Menurut Adinegoro, jurnalistik memiliki arti kepandaian mengarang untuk memberi perkabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya (Baksin, 2006:47).


Dalam media massa, kegiatan jurnalistik merupakan kegiatan utama. Dimana kegiatan jurnalistik menghasilkan sebuah karya jurnalistik, tinggal dilihat dari jenis medianya saja. Dalam hal ini, penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di media massa elektronik, radio. Jadi, karya jurnalistik yang dihasilkan selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan adalah berupa karya jurnalistik untuk telinga. Menulis untuk radio adalah menulis untuk telinga, artinya informasi yang disampaikan melalui suara (audio) dan hanya untuk didengar.


Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di RRI Bandung, khususnya di divisi pemberitaan (news), penulis mengalami serta mengikuti proses kerja seorang wartawan, khususnya wartawan media elektronik, yakni wartawan radio. Dimana seorang wartawan radio harus memiliki unsur ketepatan, keseimbangan, kejelasan, dan dapat menulis untuk telinga.


Ketepatan merupakan hal paling utama dalam penulisan berita. Bila seorang wartawan radio tidak dapat memberikan unsur ketepatan ke dalam berita yang ditulisnya, maka ia telah gagal merebut minat pendengar. Media elektronik seperti radio memiliki keunggulan karena lebih cepat dari pada media cetak, namun kecepatan itu memiliki resiko, yakni mudah membuat kesalahan. Maka dari itu unsur ketepatan sangat penting dan harus dimiliki oleh wartawan radio.     


Dalam meliput berita, agar hasilnya dapat digunakan sebagai materi siaran, isi dari berita tersebut harus berimbang. Artinya seorang wartawan radio dalam menulis beritanya tidak boleh memihak pada apapun dan diharuskan netral.


Karena bentuk penyampaian pesannya yang sekilas, pendengar radio hanya mempunyai satu kesempatan untuk mendengarkan pesan atau informasi yang disampaikan. Maka dari itu seorang wartawan radio dalam menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada pendengarnya harus memperhatikan kejelasan pesan atau informasi yang akan disampaikan, untuk menghindari penyalah artian pesan atau informasi yang disampaikan.


Menulis untuk radio adalah menulis untuk telinga. Seorang wartawana radio hendaknya mengetahui bahwa mata dapat menangkap satu kalimat utuh seketika, namun telinga hanya dapat menyimak kata demi kata yang terangkum dalam satu kalimat. Karena batas waktu siaran dalam setiap segmen atau acara amat ketat, maka apa yang hendak disiarkan melalui radio haruslah tertulis yang menggunakan kalimat dengan ragam lisan. Artinya, apa yang diucapkan itu haruslah bahasa lisan yang ditulis.     

Berikut beberapa hasil kerja penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung berupa naskah berita :
RRI.Bandung.Berita Pagi.24-07-08.Hamdikri

Salah satu syarat peserta Liga Super Indonesia harus mempunyai Stadion yang memadai// Badan Liga Indonesia meminta persib merenovasi dan mempercantik Stadion Siliwangi // Persib dapat menyelesaikan renovasinya sepuluh hari menjelang bergulirnya Liga Super Indonesia pada 13 juli kemarin// sekarang Stadion siliwangi  tampak cantik/ tapi sangat disayangkan kondisi itu tak bertahan lama// kemarahan bobotoh saat persib menjamu persija tidak bisa dibendung// pertandingan yang digelar minggu kemarin mengecewakan  bobotoh// Persib yang tadinya unggul terbalik mengalami kekalahan// Teriakan kekecewaan berubah menjadi lemparan botol air minum// perusakan terjadi di tribun stadion dan lemparan batu kepada petugaspun terjadi// menurut keterangan dadang salah satu petugas yang merawat stadion//  Stadion Siliwangi tak cantik lagi// kerusakan terlihat di tribun utara/ timur dan selatan// Tribun stadion tak lagi biru dan menjadi hitam kecoklatan// bekas batu dan semen yang dicabut paksa tampak jelas// Cat kursi yang masih baru tidak tampak lagi// Pagar pembatas mengalami kerusakan yang tidak sedikit// demikian juga papan reklame/ juga tidak luput dari kerusakan///
RRI.Bandung.Berita Pagi.04-08-08.Hamdikri

Pasangan no 2 yaitu Dr. H. Taufikurahman dan H. abu Syauqi adalah pasangan muda yang diusung oleh partai keadilan sejahtera// kebetulan pada hari jumat ini giliran berkampanye // wilayah kampanyenya dibagi 2 abu syauqi berkampanye di daerah bandung timur/ sedangkan taufikrahman sendiri berkampanye di bandung barat// berawal dari pasar andir kemudian berkonvoi melewati  kecamatan cicendo dan turun bersilahturahmi kepada pedagang di pasar sederhana sukajadi / menurut Dr. doni tim sukses badan pemenangan pemilu(bapilu) PKS dpc cicendo// kami mengusung pasangan muda bukan berarti dalam artian usia/ tapi dalam pengertian ilmu insyallah seperti abu thalib meskipun usianya muda tapi pemikirannya luas// kader-kader PKS meskipun muda tapi sudah terbiasa memecahkan masalah-masalah// usia lebih muda justru lebih ingin mengetahui keadaan masyarakat//  Dr. doni berkomentar kader PKS  dari segi usia kedewasaan dan pemikiran boleh diajak bersaing///

RRI.Bandung.Berita pagi.25-07-08.Hamdikri

Masa kampanye pilwalkot bandung dimulai sejak 23 juli kemarin// masing-masing calon telah mempersiapkan program kerjanya// salah satu yang dibahas mengenai tata ruang kota// Tatang suheri S.T dosen ilmu perencanaan wilayah kota universitas komputer Indonesia mengatakan/ bandung sendiri mengalami fase perkembangan sangat cepat// kota bandung cenderung bergerak kearah jasa dan sector lainnya aspek sosial ekonomi// tatang menjelaskan yang dimaksud sosial ekonomi bukan dilihat dari sekumpulan bangunan fisiknya/ tapi kota itu punya ruh// punya jiwa yaitu manusianya itu sendiri// menurut tatang kota bandung juga mengalami problem lingkungan// berdasarkan undang-undang tata ruang terbaru no 26 2007/ terdapat standar minimum ruang terbuka hijau (RTH)// bandung sendiri masih dibawah 10 %// tatang berpendapat kesuksesan pembangunan tidak hanya ekonomi saja tapi kualitas lingkungannya juga// dari ketiga calon pilwalkot bandung/ tatang lebih bersifantik pada pasangan no 2// karena mempunyai basic akademis dan aktivis lingkungan// pasangan no 2 ini mempunyai fisi memposisikan pembangunan untuk memulihkan manusianya///
RRI.Bandung.Berita Pagi.31-07-08.Hamdikri

Kampanye pilwalkot Bandung telah berlangsung dua putaran// Banyak pelanggaran  dilakukan oleh ketiga pasangan calon Walikota Bandung// pelanggaran yang banyak dilakukan ialah pelanggaran administratif// pelanggaran administratif berkaitan dengan pelanggaran pada saat kampanye/ seperti perusakan alat peraga/ menempelkan poster dimana saja/ bahkan ada juga yang menggunakan tempat ibadah dan melibatkan PNS dalam kampanyenya// banyak juga poster yang ditempel disembarang tempat/ seperti dijalan utama/ bahkan ada yang dipaku dipohon//

Di ungkapkan oleh koordinator lapangan panwaslu rifki/ dirinya mengaku masih banyak melihat    atribut yang menempel didinding jalan utama kemudian menempel dipohon jalan cipaganti//

-insert-

awal  :
padahal sudah kita himbau…



akhir : Tapi memang itulah barangkali yah//

Rifki mengatakan/ pemasangan alat peraga itu harus dipasang ditempat yang berdasarkan peraturan perda dan mengacu pada etika dan estetika// rifki menjelaskan  perda yang berkaitan dengan pemasangan alat peraga itu sudah jelas ada perda no 2 dan ada perwal no 407// jadi menurut rifki ada 6 titik yang tidak diperbolehkan dipasang/  diantaranya Jl. Dago/ Jl. Cipaganti / JL. Asia Afrika/ Jl. Braga/ dan jalan-jalan utama lainnya//

RRI.Bandung.Berita Pagi.04-08-08.Hamdikri

Pasangan Dr. Taufikurrahman dan H Abu syauqi memusatkan kampanye terakhir pilwalkot Bandung dilapangan Gasibu// Suasana kampanye kali ini ada yang berbeda// terlihat disamping kiri dan kanan panggung/ poster Taufikurrahman dan abu syauqi yang dimodifikasi//  poster tersebut dibuat menjadi sebuah promosi film/ salah satunya film The Matrix/ Taufikurrahman dan Abu Syauqi menjadi pemeran utama dalam film tersebut//

Menurut simpatisan PKS Adrial/ dirinya mengaku sangat tertarik melihat poster-poster yang dipasang//

-insert-

awal  : saya kagum melihat…                                                                                                                                                  

akhir : inilah kreatifitas dari anak muda//

Adrial mengatakan/ kader-kader muda PKS membuktikan kreatifitasnya dengan poster ini// Kreasi kecil seperti ini menggambarkan kader PKS yang akan memimpin nanti mempunyai pemikiran yang kreatif dan positif// Berbeda dengan pendapat salah seorang warga sekaloa lena/ menurutnya hal itu biasa untuk menarik minat warga/ tapi lena mengaku dirinya cukup tertarik dengan PKS// 

Maksud dari poster tersebut menurut Ketua Dewan perwakilan ranting (Depera) PKS Lukman yasin/ PKS memang ingin menampilkan sesuatu yang berbeda// sesuai dengan visi pasangan dari PKS yaitu terwujudnya Bandung yang kreatif/ nyaman dan sejahtera/ dengan alasan itu kader PKS menunjukan kreatifitasnya dalam bentuk poster//  

-insert-

awal  : yah inilah bukti kreatifitas…






akhir : semoga menjadi hal yang positif//

Lukman juga mengakui bukan hanya kader PKS yang mempunyai kreatifitas yang tinggi/ tapi banyak anak muda bandung lainnyapun memiliki daya kreatifitas yang unik dan semua orang mengakui itu// disinilah PKS ingin menampung ide-ide kreatif dari anak muda bandung untuk menjadikan suatu hal yang positif demi kemajuan Kota Bandung/// 

RRI.Bandung.Berita Pagi.05-08-08.Hamdikri

63 tahun Indonesia telah merdeka dan 10 hari lagi bangsa ini merayakannya// realitas yang ada kemerdekaan itu sendiri belum terwujud/ contohnya saja kebudayaan/ anak muda sekarang lebih mengikuti budaya asing// itulah yang diungkapkan dosen ilmu politik UNIKOM Silvia octa putri S.IP// dirinya juga menambahkan Makna hari kemerdekaan sekarang ini telah berubah kearah hiburan semata// hari kemerdekaan 17 agustus hanya momentum untuk memperingatinya//

-insert-

awal : anak muda sekarang tidak…






akhir: mereka hanya bias memperingatinya saja//

Silvia bukannya tidak setuju 17 agustus dirayakan dengan perlombaan atau pagelaran-pagelaran/ tapi dibalik itu semua mereka juga harus memaknai arti kemerdekaannya//

Hal yang sama diungkapkan oleh Guru SMA 1 Cimangu Garut Bambang/ dirinya mengaku di SMA 1 cimangu sendiri setiap perayaan tergantung dari pemda/ ini berarti 17 agustus hanya ritual peringatan kemerdekaan//

-insert-

awal : dulu saya lebih mengenal Grandfather…




akhir: anak muda sekarang sih hanya tau group-group    



          band saja//

Berbeda ketika pertanyaan yang sama diajukan dikalangan mahasiswa dan pedagang// mereka hanya bingung ketika ditanya apa itu makna 17 agustus// Winda mahasiswi UNIKOM mengaku dirinya kurang mengerti kemerdekaan itu sendiri seperti apa/ dia hanya tau 17 agustus peringatan hari kemerdekaan //

-insert-

awal : maksudnya apa…







akhir: 17 agustus itu memperingati hari kemerdekaan//

Lebih bingung lagi Aril pedagang soto didepan kampus UNIKOM / 17 agustus yang dia tau hanya perlombaan saja//

-insert-

awal : ga tau saya..








akhir: 17 agustus ada perlombaan kan///
RRI.Bandung.Berita Pagi.07-08-08.Hamdikri

Menurut Lembaga Survei Indonesia (LSI)/ sebanyak 60% anggota DPD berasal dari partai politik/ sehingga lebih mengutamakan kepentingan partainya dari pada kepentingan rakyat// Dalam Pidatonya diacara seminar Konsistensi System Peradilan dan Kemerdekaan Kekuasaan Kehakiman di Indonesia ketua Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia/ Ginanjar Kartasasmita mengatakan pencalonan anggota DPD sebaiknya perorangan atau menunjuk tokoh-tokoh di daerah masing-masing// Mengingat akan adanya rencana Amandemen UUD 45 ke lima oleh Lembaga Kajian Konstitusi/ terkait masalah dominasi kekuasaan legislative//

-insert-
awal   : perlu adanya penyeimbang…


Akhir : antara badan eksekutif dan legislative//

Dalam seminar yang diadakan Universitas Katolik Parahyangan kamis ini/ Ginanjar menjelaskan fenomena yang terjadi saat ini justru kini banyak Anggota DPR yang berbondong-bondong masuk ke dalam DPD// Hal ini ditakutkan adanya dominasi parpol di setiap daerah//

  -insert-
awal   : saya welcome saja kalau memang ada…


Akhir : dapat menampung aspirasi dari berbagai lembaga atau


             kelompok yang berkepentingan//

Ginanjar menambahkan calon-calon pemerintah sebaiknya bersumber dari daerah/ bisa melalui Gubernur/ Senator atau calon independen// berdasarkan data SLI di tahun 2007 dan 2008/ sebanyak 70% masyarakat kini lebih menghendaki calon pemimpin yang memang langsung ditunjuk oleh rakyat tanpa harus ada embel-embel politik//
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